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Ruas Jalan Masuk Tahap Sertifikasi
YOGYA (KR) - Sejumlah sarana

umum termasuk ruas jalan di Kota

Yogya akan masuk dalam tahap serti-

fikasi. Upaya tersebut merupakan

bagian pengamanan dan penyelamatan

aset yang dimiliki Pemkot Yogya untuk

masyarakat umum.

Kepala Dinas Pertanahan dan Tata

Ruang Kota Yogya Wahyu Handoyo,

mengaku tahapan sertifikasi akan di-

awali dengan pemilahan dan pemilihan

untuk proses identifikasi. “Setelah ada

proses identifikasi maka akan dilan-

jutkan pendaftaran, pengukuran, dan

terakhir sertifikasi,” jelasnya, Senin

(28/2).

Sertifikasi ruas jalan didasari atas

Keputusan Walikota Yogya Nomor 71

Tahun 2018 terkait penetapan ruas-

ruas jalan. Keputusan tersebut akan di-

jadikan sebagai basis data untuk proses

identifikasi ruas jalan yang memung-

kinkan untuk diajukan sertifikasi.

Dalam surat keputusan itu ditetapkan

sebanyak 490 ruas jalan.†”Kami akan

pilah dan pilih dari tiap ruas jalan yang

ditetapkan dalam keputusan tersebut

untuk menentukan ruas jalan mana

yang bisa diprioritaskan untuk serti-

fikasi,” imbuhnya.

Pada tahun 2021, imbuh Wahyu, pi-

haknya sudah melakukan pendaftaran

125 ruas jalan yang kemudian diajukan

ke Badan Pertanahan Nasional (BPN)

untuk sertifikasi. Sedangkan pada ta-

hun ini ditargetkan mampu mendaftar-

kan 265 ruas jalan. Kemudian sisanya

akan dituntaskan pada tahun 2023.

Adanya bukti berupa sertipikat menjadi

bagian dari ketertiban administrasi.

Wahyu mengatakan, ruas jalan yang

sudah berusia lama biasanya belum me-

miliki sertipikat. Namun, untuk ruas

jalan baru karena ada normalisasi jalan

biasanya sudah lebih tertib administra-

si. “Hal ini juga berlaku untuk sarana

umum lain seperti ruang terbuka hijau

publik atau pembelian tanah baru oleh

pemerintah daerah. Biasanya adminis-

trasinya sudah baik. Sertipikatnya su-

dah ada,” tandasnya.                      (Dhi)-d

YOGYA (KR) - Sebagai

calon pemimpin bangsa, pe-

ngurus/anggota Ikatan

Pelajar Nahdlatul Ulama

(IPNU) dan Ikatan Pelajar

Putri Nahdlatul Ulama (IPP-

NU) harus berpegang teguh

pada Pancasila, UUD 1945,

Negara Kesatuan Republk

Indonesia (NKRI) dan Bhin-

neka Tunggal Ika sebagai 4

(empat) pilar  dalam aktual-

isasi kehidupan berbangsa

dan beregara. 

“Pancasila sebagai ideolo-

gi/dasar negara, asli digali

dari nilai-nilai luhur bangsa

Indonesia yang terbukti

mampu merekatkan NKRI

yang terdiri dari 700 suku,

1.000 budaya, 1.000 bahasa

(Bhinneka Tunggal Ika)

tetap eksis hingga saat ini di

usia 76 tahun RI,” tegas

Anggota DPR/MPR  RI  Drs

HM Idham Samawi dalam

Sosialisasi Empat Pilar MPR

RI:  Pancasila, UUD 1945,

NKRI, Bhinneka Tunggal

Ika, Minggu (27/2) di Gedung

Madu Nusantara Jogja,

Jalan Veteran 145 UH Yogya. 

Di depan sekitar 150-an

pengurus/anggota IPNU/

IPPNU Kota Yogya, Idham

menegaskan Pancasila seba-

gai ideologi terbaik bangsa

Indonesia tidak bisa diban-

dingkan dengan ideologi ne-

gara lainnya. “Misal diban-

dingkan dengan negara su-

per power USA ideologinya

declaration of independence

tidak mengenal keadilan

sosial ‘asu gede menang kera-

he’ atau yang kuat besar

menang bertarung. Kemu-

dian bila dibanding ideologi

negara besar lainnya, RRT

(China) tidak mengenal

Ketuhanan,” jelasnya.

Sosialisasi juga meng-

hadirkan  narasumber

Rektor UNU Yogyakarta Prof

Purwo Santoso MA PhD,

Ketua IPNU Kota Yogya M

Fairaz Rhananda dengan

moderator Hawa Habibah.

Sebelumnya acara dibuka

Ketua PCNU Kota Yogya Dr

M Yazid Afandi MAg. 

“Pancasila lahir 1 Juni

1945 dalam pidato Soekarno,

dilanjutkan Piagam Jakarta

22 Juni 1945, dan usai

Proklamasi 17 Agustus 1945

mengakomodir permintaan

Indonesia Timur, Sila 1 ber-

bunyi Ketuhanan Yang

Maha Esa. Saat itu, anggota

Panitia Persiapan Kemer-

dekaan Indonesia, Wahid

Hasyim dari NU bisa meneri-

ma permintaan dari Indo-

nesia Timur demikian juga

Ki Bagus Hadikusumo dari

Muhammadiyah bisa mene-

rima,” ungkap Idham.

Idham menyebutkan, In-

donesia dari Sabang sampai

Merauke merupakan negara

besar, luas dan kaya. “Namun

Indonesia sempat salah urus

dengan menggadaikan keka-

yaan alamnya pada asing

melalui ratusan kontrak kar-

ya dan ada segelintir oknum

memperoleh keuntungan be-

sar. Di pemerintahan saat ini

kontrak karya yang habis ti-

dak diperpanjang atau dina-

sionalisasi. Sudah 6 kontrak

karya dinasionalisasi,” terang

Idham. (Vin)-d
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